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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of food quality,
physical environment, and price perceptions on consumer satisfaction at Solo Steak
& Resto Jaten. The population in this study were consumers of Solo Steak & Resto
Jaten, with a sample of 118 respondents taken by purposive sampling method. This
study uses quantitative research methods with data analysis techniques using
Multiple Linear Regression with the help of the SPSS version 23.0 application.

This study uses 4 variables, namely 3 independent variables and 1
dependent variable. The independent variables consist of food quality, physical
environment, and price perceptions. While the dependent variable consists of
consumer satisfaction variables.

The results of this study indicate that food quality has not significant effect
on consumer satisfaction, the physical environment has a positive and significant
effect on consumer satisfaction, and perceived price has a positive and significant
effect on customer satisfaction.

Keywords: Food Quality, Physical Environment, Perceived Price, Consumer
Satisfaction

Xi



ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas
makanan, lingkungan fisik, dan persepsi harga terhadap kepuasan konsumen Solo
Steak & Resto Jaten. Populasi dalam penelitian ini merupakan konsumen Solo
Steak & Resto Jaten, dengan sampel sebanyak 118 responden yang diambil dengan
metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan Regresi Linear Berganda
dengan bantuan aplikasi SPSS versi 23.0.

Penelitian ini menggunakan 4 variabel yaitu 3 variabel bebas (independen)
dan 1 variabel terikat (dependen). Variabel independen terdiri dari variabel kualitas
makanan, lingkungan fisik, dan persepsi harga. Sedangkan variabel dependen
terdiri dari variabel kepuasan konsumen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas makanan berpengaruh
tidak signifikan terhadap kepuasan konsumen, lingkungan fisik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan konsumen, dan persepsi harga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen.

Kata Kunci: Kualitas Makanan, Lingkungan Fisik, Persepsi Harga, Kepuasan
Konsumen
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu industri yang mengalami perkembangan pesat saat ini adalah
industri kuliner. Kuliner menjadi kebutuhan pokok yang senantiasa diupayakan
setiap orang dapat dipenuhi. Maraknya bisnis kuliner ini dapat dimanfaatkan
oleh para pelaku usaha guna memperoleh pemasukan berupa keuntungan serta
mendorong para pelaku usaha untuk berlomba-lomba menarik para pelanggan
dengan membuat hidangan yang enak, harga terjangkau, dan disukai konsumen.
Karanganyar menjadi salah satu daerah yang terkenal akan potensi
pariwisatanya. Tercatat dalam data bps kabupaten karanganyar selama tahun
2020 jumlah pengunjung di Kabupaten Karanganyar sebanyak 309.047. Selain
karena wisata alamnya, pengunjung juga akan dimanjakan dengan berbagai
kuliner, antara lain jajanan pinggir jalan, angkringan, HIK, rumah makan, kafe,
dan resto. Pecinta kuliner dapat dengan mudah menemui berbagai
keanekaragaman makanan yang tersebar di berbagai sudut daerah. Menurut data
yang diterbitkan oleh BPS Kabupaten Karanganyar tahun 2021 menunjukkan

jumlah rumah makan 2017 - 2020 yaitu:

Tabel 1.1

Jumlah Restoran di Kabupaten Karanganyar Tahun 2017 — 2020

Tahun Jumlah

2017 502 unit




2018 507 unit

2019 507 unit

2020 510 unit

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Karanganyar, 2022

Informasi di atas menunjukkan terjadi peningkatan jumlah restoran dari
tahun 2017 sampai 2020. Data ini diperkirakan akan terus mengalami
peningkatan seiring berjalannya waktu. Gaya hidup masyarakat kelas
menengah ke atas yang cenderung konsumtif dan memilih makan di restoran
sebagai sarana hiburan dan sosialisasi menjadi faktor meningkatnya jumlah
restoran. Hal ini sejalan dengan pendapat Canny (2014) yang mengatakan di era
sekarang konsumen mencari rumah makan yang tidak hanya karena makanan
yang enak dan harga yang terjangkau tetapi juga suasana dan pelayanan restoran
yang hangat dan positif. (Anjarsari et al., 2018). Oleh karena itu, konsep
restoran saat ini perlu lebih variatif demi mencapai keunggulan.

Solo Steak & Resto merupakan salah satu restoran yang berada di
Karanganyar tepatnya di Jalan Raya Solo — Tawangmangu KM. 10 Kebakan,
Sapen, Kec. Mojolaban, Kab. Sukoharjo, Jawa Tengah. Solo Steak ini
merupakan cabang ke 4 dari 8 cabang yang tersebar di Solo Raya. Cabang ini
baru diresmikan pada 22 Februari 2021. Meskipun baru dibuka kurang lebih
satu tahun, antusiasme masyarakat terhadap resto ini cukup tinggi. Menu yang
ditawarkan juga berbagai macam tidak hanya steak tetapi juga menu lain
seperti: ayam, bebek, ikan, ca kangkung, nasi goreng, dessert, snack, serta

berbagai minuman jus maupun float. Selain itu, Solo Steak juga melayani acara



keluarga, tunangan, pernikahan, cooking class, reuni, ulang tahun, meeting, dll.
Fasilitasnya juga cukup lengkap mulai dari tempat parkir, bangunan yang luas,

mainan anak-anak, live musik, mushola, wifi, stop kontak, dan toilet.

Persaingan bisnis restoran saat ini begitu kompetitif dimana hal tersebut
mendorong para pengusaha untuk membuat produk berkualitas dan harga yang
dapat dijangkau oleh konsumen. Para pebisnis harus membuat strategi
pemasaran yang tepat, fleksibel, dan fokus pada kebutuhan pelanggan jika ingin
bertahan di tengah persaingan yang ketat. Dengan mempelajari setiap perilaku
konsumen, dapat memahami tujuan seseorang melakukan pembelian. Cara yang
bisa dilakukan para pelaku usaha guna menarik atensi konsumen yaitu dengan
menjaga kualitas makanan, harga, dan memperhatikan lingkungan fisik
restoran.

Menurut penelitian (Suryandriyo, 2018) kepuasan konsumen
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel harga, layanan, suasana,
dan kualitas makanan. (Laela, 2021) menunjukkan variabel pelayanan, kualitas
makanan, dan persepsi harga memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
minat beli ulang pada rumah makan Ciganea Purwakarta. (Sianipar, 2020)
menunjukkan variabel kualitas makanan dan persepsi harga berdampak positif
dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Adapun (Anjarsari et al., 2018)
menunjukkan lingkungan fisik, kualitas makanan, dan layanan bisa
mempengaruhi kepuasan pelanggan secara langsung dan relevan. Serta

penelitian (Winarsih et al., 2022) menemukan bahwa persepsi harga, kualitas



makanan, dan store atmosphere dapat mempengaruhi pengambilan keputusan
pembelian konsumen secara langsung dan signifikan.

Dari hasil beberapa penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi yang
digunakan dianggap mampu dalam meningkatkan kepuasan konsumen. Dimana
dengan mengetahui kebutuhan, kemauan, dan ekspektasi konsumen akan
membantu perusahaan dalam membuat strategi marketing yang tepat guna
mencapai kebahagiaan konsumen. Diharapkan dengan memberikan rasa senang
ini, konsumen dapat menjadi konsumen setia yang mengutamakan berkunjung
di Solo Steak & Resto daripada restoran lainnya. Hal ini disebabkan
kelangsungan hidup perusahaan akan dipengaruhi oleh banyak atau sedikitnya
jumlah konsumen. Perusahaan dapat menghasilkan lebih banyak uang jika ada
lebih banyak pelanggan, sebaliknya perusahaan akan menghasilkan sedikit
uang jika jumlah konsumen yang datang sedikit.

Dalam industri kuliner, kepuasan pelanggan merupakan aspek krusial
yang perlu diperhatikan. Kepuasan merupakan sebuah ungkapan rasa bahagia
atau sedih seseorang ketika menilai manfaat dari suatu produk yang
dibayangkan dengan yang diterima. Jika hasilnya berbeda dengan ekspektasi,
mereka akan merasa kecewa. Dengan kata lain, peningkatan kinerja diperlukan
untuk memuaskan pelanggan dan memenuhi harapan mereka. Kualitas produk
atau jasa juga akan berperan dalam menentukan kepuasan. Manajer harus
menyusun strategi yang dapat terus meningkatkan kepuasan pelanggan karena

rasa senang yang besar atau kepuasan akan menumbuhkan hubungan emosional



antara pebisnis dengan customer yang akan mendorong mereka untuk
melakukan pembelian ulang.

Kualitas makanan ialah aspek yang bisa berpengaruh pada kepuasan
pelanggan. Kotler dan Amstrong mendefinisikan kualitas makanan sebagai
kemampuan suatu produk untuk dapat memenuhi kebutuhan atau memuaskan
pelanggan (Nugroho & Saryanti, 2019). Standardisasi digunakan untuk
mencapai kualitas makanan yang dikehendaki. Upaya ini dimaksud untuk
melindungi supaya makanan yang dihasilkan memenuhi standar dan konsumen
tidak kecewa. Kualitas makanan bisa menjadi senjata potensial melawan
pesaing. Dengan begitu, perusahaan yang memiliki makanan berkualitas yang
mampu berkembang pesat, serta industri ini pada akhirnya akan lebih sukses
daripada industri lainnya.

Tidak hanya dengan kualitas makanan, lingkungan fisik juga dapat
mempengaruhi kepuasan konsumen. Lingkungan fisik rumah makan dapat
meningkatkan brand image suatu perusahaan, membangun persepsi pelanggan,
dan secara langsung dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan. Lovelock &
Wright (2007) mendefinisikan lingkungan fisik sebagai opini yang dibentuk
oleh panca indera dari lingkungan fisik yang dirasakan. Menurut Hanaysha
(2016) semua elemen yang terlihat maupun tidak terlihat didalam maupun
diluar restoran merupakan bagian dari lingkungan fisik, termasuk temperatur,
cahaya, aroma, suara, suasana, dan musik. Beliau juga mengatakan bahwa
lingkungan fisik yang dipelihara dengan baik dapat mempertahankan pelanggan

yang sudah ada atau menarik konsumen baru (Jang & Lee, 2020). Tidak hanya



itu, tujuan diciptakannya lingkungan fisik yang unik dan menarik yaitu untuk
memenuhi kepuasan konsumen dari sudut pandang hedonisme (Bas & Ozdemir
Guzel, 2020). Di samping itu, Persepsi harga berperan cukup signifikan bagi
konsumen dalam membuat keputusan pembelian. Selain itu, juga dapat
digunakan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. Menurut Schiffman dan
Kanuk, persepsi harga adalah proses yang digunakan orang untuk menunjuk,
memimpin, dan menjelaskan maksud tertentu menjadi ilustrasi yang masuk akal
(Permana et al., 2012).

Hal yang mendasari dilakukannya penelitian ini karena ditemukan
adanya ketidakkonsistenan hasil dari sebagian penelitian yang menganalisis
kepuasan konsumen antara lain: penelitian Yonas Stefen dan Efendi (2018)
menunjukkan kualitas lingkungan fisik berdampak signifikan terhadap
kepuasan konsumen. Sedangkan Jusmawi Bustan dan Heri Setiawan (2019)
menunjukkan kepuasan konsumen tidak dipengaruhi secara signifikan oleh
kualitas lingkungan fisik. Penelitian Putri Trisnowati (2021) harga berdampak
positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Sedangkan
Nurramaadhanti Yulia (2021) menyatakan variabel persepsi harga berdampak

negatif dan tidak relevan terhadap kepuasan konsumen.

Tabel 1.2

Research Gap Penelitian

No Penulis Variabel Hasil

1 |Yonas Stefen | Pelayanan, Kualitas pelayanan, lingkungan
dan Efendi | lingkungan fisik, | fisik, dan kualitas makanan
(2018) memberikan pengaruh




dan kualitas | signifikan terhadap kepuasan
makanan konsumen

2 | Jusmawi Bustan | Lingkungan fisik, | Kepuasan pelanggan tidak

dan Heri | dan kualitas | dipengaruhi secara signifikan
Setiawan makanan oleh kualitas lingkungan fisik.
(2019)

3 | Putri dan | Kualitas produk, | Kualitas produk, pelayanan,
Trisnowati pelayanan, dan | dan harga berpengaruh positif
(2021) harga dan signifikan terhadap

kepuasan konsumen

4 | Nurramaadhanti | Kualitas produk, | Kualitas produk dan kualitas
dan Yulia | pelayanan, dan | pelayanan berpengaruh positif
(2021) harga dan signifikan terhadap
kepuasan pelanggan sedangkan
harga berpengaruh negatif dan
tidak signifikan.

Sumber: Peneliti, 2022

Dengan adanya perbedaan dalam hasil penelitian sebelumnya, sangat
krusial untuk melakukan riset ulang. Supaya mendapatkan pemahaman yang
lebih spesifik tentang bagaimana persepsi harga, lingkungan fisik, dan kualitas

makanan mempengaruhi kepuasan konsumen.

Berlandaskan latar belakang dan research gap yang dipaparkan,
mendorong peneliti  mengkaji lebih dalam mengenai “PENGARUH
KUALITAS MAKANAN, LINGKUNGAN FISIK DAN PERSEPSI HARGA
TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN SOLO STEAK & RESTO JATEN”

1.2 Identifikasi Masalah
Berlandaskan uraian latar belakang masalah yang dipaparkan,

didapatkan masalah penelitian seperti:



1. Adanya ketidakkonsistenan penelitian Putri dan Trisnowati (2021) dengan
Nuramadhanti dan Yulia (2021) terkait kepuasan konsumen yang
dipengaruhi oleh harga.

2. Adanya ketidakkonsistenan penelitian Yonas Stefen dan Efendi (2018)
dengan Jusmawi Bustan dan Heri Setiawan (2019) terkait kepuasan
konsumen yang dipengaruhi oleh lingkungan fisik.

1.3 Batasan Masalah
Berlandaskan penjabaran di atas, fokus penelitian ini yaitu pengaruh
kualitas makanan, lingkungan fisik, dan harga pada kepuasan konsumen Solo
Steak & Resto Jaten.
1.4 Rumusan Masalah
Berlandaskan uraian masalah yang sudah dipaparkan, diputuskan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah kualitas makanan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen?
2. Apakah lingkungan fisik berpengaruh terhadap kepuasan konsumen?
3. Apakah persepsi harga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Menguji dan mengetahui kepuasan konsumen yang dipengaruhi oleh
kualitas makanan pada Solo Steak Jaten.
2. Menguji dan mengetahui kepuasan konsumen yang dipengaruhi oleh

lingkungan fisik pada Solo Steak Jaten.



3. Menguji dan mengetahui kepuasan konsumen yang dipengaruhi oleh
persepsi harga pada Solo Steak Jaten.
1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diperlukan supaya bermanfaat dan bisa menambah wawasan,
gambaran, maupun informasi mengenai kualitas makanan, lingkungan fisik,
dan persepsi harga terhadap kepuasan konsumen.
2. Manfaat Praktisi
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan peluang bagi peneliti untuk menerapkankan
ilmu yang diperoleh selama kuliah, meningkatkan pengetahuan
dibidang pemasaran, kompetensi diri, kecerdasan intelektual, dan
emosional.
b. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam
membuat kebijakan untuk meningkatkan kepuasan konsumen
khususnya dalam hal kualitas makanan, lingkungan fisik dan harga.
c. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk peneliti selanjutnya
yang ingin mengkaji pada topik yang sama. Selain itu, dapat menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai kualitas makanan, lingkungan

fisik, dan harga terhadap kepuasan konsumen



1.7 Jadwal Penelitian
Terlampir

1.8 Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi ini dapat dijabarkan, yaitu :

BAB | PENDAHULUAN

Mengenai latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan

sistematika penulisan skripsi.

BAB Il LANDASAN TEORI

Mengenai landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka berpikir, dan

hipotesis penelitian.

BAB IlIl METODE PENELITIAN

Mengenai waktu dan lokasi, jenis penelitian, populasi, sampel, metode
pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,

variabel penelitian, definisi operasional variabel serta teknik analisis data.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Mengenai gambaran umum penelitian, pengujian data, dan pembahasan

hasil analisis data.

BAB V PENUTUP

Mengenai kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Kepuasan Konsumen

a. Pengertian Kepuasan Konsumen

Faktor yang berpengaruh terhadap kesuksesan suatu usaha
adalah kepuasan pelanggan. Hal tersebut menjadi keyakinan bahwa
dengan meningkatkan kepuasan pelanggan dapat memaksimalkan
keuntungan serta memperluas pangsa pasar. Apabila produk
memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen, maka kepuasan
konsumen dapat tercapai. Mengharapkan pelanggan untuk membeli
produk atau layanan lagi ketika mereka membutuhkannya adalah

suatu bentuk mempertahankan pelanggan.

Menurut Kotler kepuasan pelanggan ialah bentuk ungkapan
rasa senang atau sedih orang yang datang ketika memadankan
ekspektasi dengan realita yang diperoleh (Syamsudinnor et al.,
2022). Perasaan senang atau sedih adalah suatu bentuk reaksi
konsumen terhadap penilaian dari ekspektasi yang diciptakan
dengan realita yang diperoleh. Dari pendapat tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa konsumen yang puas cenderung membeli
produk atau layanan lagi di lain kesempatan serta akan

menyarankan pada orang lain.
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b.

C.

Indikator Kepuasan Konsumen
Hawkins dan Lonney membagi indikator kepuasan pelanggan ke
dalam 3 bagian, yaitu:
1) Minat melakukan pembelian ulang
2) Kesesuaian dengan ekspektasi atau harapan
3) Bersedia merekomendasikan (Candrianto, 2021)
Pengaruh Kepuasan Konsumen Terhadap Kualitas Makanan,
Lingkungan Fisik Dan Persepsi Harga

Ungkapan rasa senang atau sedih orang yang datang ketika
memadankan ekspektasi dengan realita yang diperoleh disebut
kepuasan. Hubungan emosional antara perusahaan dan klien akan
menghasilkan kepuasan atau kesenangan yang maksimal, dan klien
akan terdorong untuk membeli lagi. Berdasarkan penelitian
(Abduh & Syarif, 2022) kualitas pelayanan, lingkungan fisik,
maupun kualitas makanan berdampak langsung dan relevan pada
kepuasan pelanggan. (Mutiara et al., 2020) kepuasan konsumen
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel kualitas
pelayanan, persepsi harga dan cita rasa. Selain itu, (Prastiwi, 2018)
menunjukkan dalam penelitiannya bahwa dipengaruhi secara
langsung dan relevan oleh faktor lingkungan fisik, kualitas

layanan, dan kualitas makanan.
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2.1.2 Kualitas Makanan

a. Pengertian Kualitas Makanan

Knight & Kotschvar (2000) mengartikan kualitas makanan
sebagai tingkat kesesuaian kualitas menu yang diinginkan dengan
menetapkan ukuran dan memeriksa elemen-elemen yang harus
diperiksa untuk mendapatkan kualitas yang diinginkan (Jayadiputra
& Limantoro, 2016). Basith (2014) mengartikan kualitas makanan
yaitu evaluasi pelanggan terhadap kualitas makanan yang diperoleh.
Kualitas makanan berhubungan dengan kesediaan pelanggan untuk
berkorban demi mendapatkan makanan yang mereka inginkan
(Binaraesa et al., 2021). Kualitas makanan dapat dievaluasi setelah
konsumen membeli, merasakan kemudian disamakan dengan
loyalitas yang dilakukan atau disamakan dengan makanan lain yang

pernah dicicipi oleh konsumen.

Kualitas makanan menurut Sjahroeddin (2018) adalah
gambaran mutu yang mengajarkan dengan cara apa produk
disajikan dan menjaga kualitasnya. Kualitas makanan juga menjadi
faktor krusial yang dapat memberikan pengalaman pelanggan saat
membeli makanan (Yuliantoro et al., 2021). Istilah "food quality"
mengacu pada kualitas makanan dan minuman. Qin dan Pyrbutok
(2009) mengatakan “kualitas makanan memiliki pengaruh yang
besar bagi pebisnis serta masyarakat untuk melihat apakah makanan

tersebut cukup baik untuk dimakan atau tidak, sehingga kesehatan,
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keamanan, dan kelangsungan usaha dapat terjaga” (Stefen & .,

2019)

Indikator Kualitas Makanan

Gaman dan Sherrington, dalam bukunya (1996: 75), dan Jones,

(2000: 54) membagi kedalam 8 indikator kualitas makanan,

diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Warna

Pemilihan warna pada makanan dibuat kombinasi agar terlihat
cocok, menarik dan berwarna. Perpaduan warna ini dapat
memacu nafsu makan konsumen.

Rasa

Dalam menyajikan suatu hidangan rasa menjadi faktor yang
harus diperhatikan karena makanan dengan rasa yang enak dan
bau yang sedap dapat memicu nafsu makan seseorang.
Tampilan

Ketika menyajikan suatu makanan tampilan makanan harus
terlihat baik, bersih, dan menarik.

Porsi

Berkaitan dengan ketentuan seberapa besar dan berat porsi yang

harus disiapkan untuk setiap makanan yang dipesan.
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5) Bentuk
Bentuk berperan dalam menarik penglihatan konsumen. Cara
memotong makanan yang berbeda-beda menjadi daya tarik bagi
konsumen.

6) Suhu
Sebagian orang suka dengan perbedaan suhu yang diperoleh
dari suatu makanan. Selain itu, suhu juga dapat mempengaruhi
rasa suatu makanan.

7) Tekstur
Dimana tingkatan tekstur dapat dirasakan dari gesekan dan
gerakan indra pengecap.

8) Bau
Bau adalah reaksi yang ditimbulkan dari suatu makanan.

(Suhartanto & Hidayat, 2018)

Berdasarkan uraian di atas kualitas makanan dapat diartikan
sebagai kemampuan suatu makanan dalam memenuhi ekspektasi
konsumen yang dipengaruhi oleh warna, rasa, tampilan, porsi,

bentuk, suhu, tekstur, dan bau.

c. Pengaruh Kualitas Makanan Terhadap Kepuasan Konsumen
Kualitas makanan menjadi faktor kesuksesan suatu usaha
dalam memenuhi kepuasan konsumen. Semakin bagus kualitas
produk vyang dimiliki maka akan meningkatkan kepuasan

konsumen. Penelitian (Sianipar, 2020) menunjukkan kepuasan
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pelanggan dipengaruhi secara langsung serta relevan oleh persepsi
harga dan kualitas makanan. Menurut penelitian (Prastiwi, 2018)
kepuasan dapat ditingkatkan secara signifikan dengan kualitas
makanan. Selain itu, (Abduh & Syarif, 2022) kualitas makanan
berdampak langsung dan relevan terhadap kepuasan pelanggan.
2.1.3 Lingkungan Fisik
a. Pengertian Lingkungan Fisik

Menurut Lovelock dan Wright (2007), lingkungan fisik
adalah kesan yang diciptakan dari lingkungan fisik yang dirasakan
oleh panca indera. Menurut Heizer & Render (2009), lingkungan
fisik adalah tempat dimana layanan diberikan serta bagaimana
lingkungan mempengaruhi pelanggan . Sihombing (2004)
mengatakan bahwa lingkungan fisik organisasi harus digunakan
untuk membuat orang merasa nyaman dan tentram, sehingga akan
membantu mereka bekerja lebih baik. Menurut Moekijat (1995),
lingkungan fisik seorang karyawan meliputi hal-hal seperti warna,
udara, cahaya, suara, dan musik yang akan mempengaruhi seberapa
baik dirinya melakukan pekerjaannya (Sumiati et al., 2018).
Dengan begitu, bisa dikatakan lingkungan fisik ialah semua yang
ada di sekitar pengunjung restoran, termasuk suhu, cahaya, musik,
dan sikap yang mempengaruhi kepuasan pelanggan. Fokus

penelitian ini adalah kenyamanan dan keberagaman yang ada di
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sekitar rumah makan sehingga dapat memberikan pengalaman yang
mengesankan bagi pengunjung.
b. Indikator Lingkungan Fisik

Bitner (1982) mengklasifikasikan lingkungan fisik (servicescape)

ke dalam 3 dimensi diantaranya:

1) Ambient conditions
lalah ciri lingkungan yang berhubungan latar belakang seperti:
suhu, suara, musik, bau, warna, dan cahaya. Perasaan seseorang
tentang layanan yang mereka terima dapat dipengaruhi oleh
salah satu faktor tersebut.

2) Spatial layout and functionally
Tata ruang (spatial layout) adalah kapasitas dalam hal penataan
mesin, peralatan, denah ruangan, dan perabot untuk
memudahkan kegiatan transaksi jasa. Kapasitas produk untuk
memfasilitasi layanan, mencapai tujuan konsumen, dan
mencapai kepuasan pelanggan disebut sebagai " functionally "

3) Signs, symbols and artifacts
Tanda, simbol, atau artefak yang berfungsi sebagai sinyal, untuk
menyampaikan proses layanan, arahan, dan citra perusahaan
(Stefen & ., 2019)

c. Pengaruh Lingkungan Fisik Terhadap Kepuasan Konsumen
Lingkungan Fisik adalah segala sesuatu di sekitar restoran

termasuk suhu, pencahayaan, musik, kebersihan, dan sikap yang
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dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan. Beberapa peneliti
menunjukkan bahwa lingkungan fisik mempengaruhi kepuasan
pelanggan, diantaranya: penelitian (Prastiwi, 2018) kepuasan
dipengaruhi secara langsung dan relevan oleh lingkungan fisik,
kualitas layanan, dan kualitas makanan. Novita Damayanti et al.
(2020) kualitas pelayanan dan lingkungan fisik berdampak secara
langsung dan relevan atas kepuasan pelanggan, dan menurut
Jayadiputra dan Limantoro (2016), kepuasan dipengaruhi secara
signifikan oleh faktor lingkungan fisik.
2.1.4 Persepsi Harga
a. Pengertian Presepsi Harga

Bagi Kotler, harga mengacu pada banyaknya nilai yang
diberikan customer dari membeli atau memakai suatu barang atau
jasa (Satriadi et al., 2021). Harga menjadi faktor yang krusial bagi
konsumen karena sebagai pokok dalam memperkiraan konsistensi
manfaat barang yang diperoleh dengan loyalitas yang dikeluarkan.
Bagi Kotler dan Keller persepsi seseorang adalah langkah seseorang
dalam menentukan, mengarahkan, dan mengilustrasikan informasi
untuk terciptanya suatu produk yang bermakna (Gultom et al.,
2022).

Pada intinya adalah persepsi setiap orang berbeda-beda
tergantung aspek yang mengelilingi dan kondisi mereka. Harga

menurut Gitosudharmo adalah banyaknya nilai suatu produk dalam
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satu mata uang (Hasibuan & Annam, 2022). Dalam kenyataannya
besar kecilnya harga tidak dipengaruhi oleh aspek fisik saja
melainkan juga faktor psikologis dan lainnya.

Bagi Kotler dan Amstrong persepsi harga ialah jumlah yang
tercantum dan berhubungan dengan manfaat dari pemakaian suatu
produk ataupun jasa (Budiyanto, 2021). Persepsi setiap orang
tentang suatu produk apakah mahal, murah, ataupun sedang
bervariasi tergantung lingkungan dan keadaan masing-masing.
Intinya, konsumen menentukan harga suatu produk berdasarkan
persepsi mereka tentang harga daripada nilai nominalnya. Oleh
karena itu, perusahaan harus menetapkan harga secara cermat
supaya berhasil dalam menawarkan produk ataupun jasanya.
Sehingga dapat disimpulkan harga yaitu banyaknya nilai yang
diberikan oleh seseorang atas manfaat pembelian suatu barang atau
jasa.

Indikator Presepsi Harga
Menurut Kotler dan Armstrong terdapat 4 indikator yang

menentukan harga diantaranya:

1) Harga Terjangkau
Harga bisa dijangkau oleh konsumen.
2) Kesamaan Harga Dengan Kualitas Produk
Perbedaan kualitas dan harga dapat mempengaruhi konsumen

dalam melakukan pengambilan keputusan. Sehingga perlu
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kesesuaian harga yang ditawarkan dengan kualitas produk yang
diberikan.

3) Persaingan Harga
Konsumen cenderung membandingkan harga ketika membeli
sesuatu sehingga produsen harus memiliki harga yang dapat
bersaing dengan produk sejenis.

4) Kesamaan Harga Dengan Manfaat
Konsumen cenderung membeli barang yang dapat memberikan
manfaat yang sebanding dengan apa yang mereka keluarkan

(Astuti & Matondang, 2020).

Keputusan pembelian konsumen dapat dipengaruhi oleh
harga. Ketika harga tidak sesuai dengan kualitas serta tidak ada
manfaatnya konsumen cenderung memilih untuk tidak membeli
lagi. Namun apabila harga sesuai dan ada manfaatnya, konsumen

pasti akan kembali lagi.

c. Pengaruh Persepsi Harga Terhadap kepuasan Konsumen
Konsumen cenderung membandingkan antara manfaat dan
harga yang dibayarkan saat membeli suatu produk. Akibatnya,
perusahaan harus mampu menyediakan barang berkualitas tinggi,
mempunyai nilai lebih, dan menetapkan harga berdasarkan kualitas
untuk memastikan pelanggan senang dengan pembelian mereka.
(Mutiara et al., 2020) menunjukkan bahwa variabel harga dapat

mempengaruhi kepuasan konsumen secara positif dan signifikan.
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Mamik et al. (2022) menunjukkan harga berdampak secara
langsung dan relevan atas kepuasan pelanggan serta penelitian
(Santoso, 2019) harga memiliki dampak signifikan dan positif
terhadap kepuasan pelanggan.

2.2 Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Berikut merupakan kajian terdahulu yang berhubungan dengan

penelitian ini, diantaranya:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu Yang Relevan

No | Penulis Hasil Implikasi/Saran/Kontribusi

1 | Yonas Kepuasan ~ konsumen | Kepada restoran Kampoeng

Stefen dan | dipengaruhi secara | Kita untuk mengubah tampilan

Efendi positif dan signifikan | eksteriornya dan  menjaga

(2018) oleh kualitas makanan | kesegaran bahan baku
serta lingkungan fisik. | makanannya.

2 | (Binaraesa | Kualitas makanan dan | Kepada Moonk Cartil & Cafe
et al., | Kualitas Layanan | tetap menjaga kualitas makanan
2021) memiliki hubungan | dan  layanan, menciptakan

positif dan berdampak | suasana yang nyaman,
signifikan terhadap | melakukan evaluasi dan inovasi
Kepuasan Konsumen. secara berkala.

3 | Subartanto | Lingkungan fisik, | Pihak Hotel Manohara Center
& Hidayat | kualitas makanan, dan | of Borobudur Study disarankan
(2018) pelayanan berhubungan | agar memaksimalkan pelayanan

positif dan berdampak | dari sisi internal dan eksternal
signifikan terhadap | serta melakukan promosi guna
kepuasan pelanggan | meningkatkan penjualan dan
Hotel Manohara Center | omset perusahaan.

of Borobudur Study

4 (Altair & | Kualitas makanan dan | Disarankan bagi kedai kopi
Sukresna, | kualitas lingkungan | untuk tetap mempertahankan
2022) fisik berdampak secara | kualitas makanan yang dimiliki

langsung dan relevan | dan menjaga suasana, maupun
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atas kepuasan | tata ruang yang diciptakan guna
konsumen coffee shop | mencapai kepuasan konsumen.
Atas Kota
(Anjarsari | Kualitas makanan, | pelanggan Nanny’s Pavillon
et al., | kualitas layanan, dan | lebih mengutamakan kualitas
2018) lingkungan fisik | makanan seperti: tampilan,
memiliki dampak positif | menu yang beragam, rasa, suhu,
dan signifikan terhadap | serta lingkungan fisik yang
kepuasaan pelanggan. menarik  dapat  memenuhi
kepuasan konsumen.
(Wijaya & | Citra merek, harga, dan | Implikasi  manajerial  yang
Hidayati, lingkungan fisik | disarankan diantaranya:
2020) berdampak secara | penambahan  lampu, Kipas
langsung dan relevan | angin, musik, kebersihan
atas kepuasan | tempat makan dan kamar
konsumen. mandi, hiburan  (musik),
promo/diskon.

2.3 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dijadikan pedoman dalam membuat ilustrasi yang

searah dengan tujuan penelitian. Berikut kerangka berpikirnya:

Gambar 2.1

Model Kerangka Berpikir

Kualitas Makanan (X1)
H1
Lingkungan Fisik (X2) H2 ,| Kepuasan Konsumen (Y)
Persepsi Harga (X3) H3




2.4 Hipotesis Penelitian
Suharsimi menyatakan bahwa hipotesis hanyalah tanggapan sementara
terhadap suatu kasus sampai terkonfirmasi oleh data yang terkumpul (Ibrahim,
2021) dan biasanya hipotesis digunakan untuk jenis penelitian kuantitatif:

2.4.1 Hubungan Kualitas Makanan Terhadap Kepuasan Konsumen

Faktor yang mempengaruhi kesuksesan suatu usaha dalam
memenuhi kepuasan konsumen adalah kualitas makanan. Kotler dan
Armstrong, menjelaskan kualitas makanan sebagai kekuatan suatu
produk untuk memuaskan pelanggan atau memenuhi kebutuhan mereka
(Nugroho & Saryanti, 2019). Semakin bagus kualitas makanan yang

dimiliki dapat meningkatkan kepuasan konsumen.

Menurut (Yuliantoro et al., 2021) kepuasan pelanggan
berhubungan secara langsung dan relevan dengan kualitas makanan.
Kualitas makanan juga berhubungan secara langsung dan relevan atas
kepuasan konsumen dalam penelitian (Binaraesa et al., 2021).
Penelitian (Stefen & ., 2019) menunjukkan lingkungan fisik maupun
kualitas makanan berdampak positif serta signifikan terhadap kepuasan
konsumen. Serta penelitian (Altair & Sukresna, 2022) baik lingkungan
fisik maupun kualitas makanan memberikan dampak secara langsung
dan relevan atas kepuasan pelanggan.

Hi : Kualitas makanan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kepuasan konsumen Solo Steak & Resto Jaten.
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2.4.2

2.4.3

Hubungan Lingkungan Fisik Terhadap Kepuasan Konsumen
Menurut Lovelock & Wright (2007), lingkungan fisik ialah
opini yang dibentuk oleh panca indera dari lingkungan fisik yang
dirasakan. Lingkungan fisik ialah apapun yang ada di sekitar restoran,
termasuk cuaca, cahaya, musik, dan sikap yang mempengaruhi
kepuasan pelanggan. (Nurharyati, 2017) lingkungan fisik memiliki
hubungan secara langsung dan relevan atas kepuasan pelanggan.
Penelitian Jayadiputra dan Limantoro (2016), lingkungan fisik
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. (Wijaya &
Hidayati, 2020) mengatakan dalam penelitiannya bahwa kepuasan
pelanggan juga dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
lingkungan fisik, kewajaran harga, dan brand image. Menurut
(Anjarsari et al., 2018) terdapat korelasi positif dan signifikan antara
kepuasan pelanggan dengan lingkungan fisik, kualitas layanan, dan
kualitas makanan.
H: : Lingkungan fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan konsumen Solo Steak & Resto Jaten.

Hubungan Presepsi Harga Terhadap Kepuasan Konsumen

Konsumen cenderung membandingkan antara manfaat dan
harga yang dibayarkan saat membeli suatu produk. Akibatnya,
perusahaan harus mampu menyediakan barang berkualitas tinggi,
mempunyai nilai lebih, dan menetapkan harga berdasarkan kualitas

untuk memastikan pelanggan senang dengan pembelian mereka.
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Dari penelitian (Rani et al., 2021) diketahui harga memberikan
pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan.
Menurut penelitian (Tombeng et al., 2019) terdapat hubungan yang
signifikan antara kepuasan konsumen dengan kualitas produk, harga,
dan pelayanan. Tidak hanya itu, (Aditya, 2020) menegaskan kepuasan
konsumen dapat dipengaruhi positif signifiikan oleh harga, serta
(Ariyanto, 2019) mengatakan harga memiliki hubungan terhadap
kepuasan konsumen secara signifikan.

Hs : Persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepuasan konsumen Solo Steak & Resto Jaten.
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BAB I111

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dimulai pada bulan September 2022 sampai Februari 2023.
Adapun lokasi penelitian ini yaitu Solo Steak & Resto yang beralamat di JI. Raya
Solo — Tawangmangu KM. 10 Kebakan, Sapen, Kec. Mojolaban, Kab. Sukoharjo,

Jawa Tengah.

3.2 Jenis Penelitian

Penelitian asosiatif kausal dengan metode kuantitatif dipilih untuk
penelitian ini. Sugiyono (2013) analisis kuantitatif adalah cara yang digunakan
untuk mengenali komunitas tertentu, dengan teknik pengambilan secara acak,
pengumpulan informasi dengan alat bantu penelitian, serta melakukan analisis
untuk uji hipotesis.

Penelitian asosiatif kausal dipakai buat memastikan ada atau tidaknya satu
atau beberapa variabel bebass berpengaruh atas variabel dependen. Adapun maksud
penelitian ini yaitu untuk memberikan gambaran bagaimana kualitas makanan,
lingkungan fisik & harga berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan.

3.3 Populasi, Sampel, Metode Pengambilan Sampel
3.3.1 Populasi
Bagi Sugiyono (2013), populasi ialah gambaran atas segala
peristiwa atau orang yang memiliki karakter untuk dijadikan pusat

perhatian oleh peneliti kemudian diambil kesimpulan. Populasi dalam
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penelitian ini bersifat infinit, artinya banyaknya populasi tidak
diketahui secara jelas.
3.3.2 Sampel

Sampel yang dipakai yaitu pelanggan Solo Steak & Resto Jaten.
Rumus Cochran digunakan untuk menghitung ukuran sampel karena
ukuran populasi tidak dapat ditentukan secara pasti. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sugiyono yang mengatakan “rumus Cochran bisa
digunakan untuk mencari jumlah sampel bila jumlah populasi tidak

diketahui” (Sartika, 2022)

n =2z%q = (1,96)?(0,5)(0,5)
e’ (0,1)
n =0,9604 = 96,04
0,01
Keterangan :

n = banyaknya responden

z = harga dalam kurva normal untuk simpangan 5% dengan nilai

1,96

p = peluang benar 50% = 0,5

q = peluang salah 50% = 0,5

e = tingkat kesalahan sampel (sampling error) ditentukan sebesar

10%
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Dari perhitungan diatas jumlah sampel penelitian ini
sebanyak 96 dan digenapkan menjadi 100 orang. Hal tersebut dinilai
sudah pantas, dan sesuai dengan pendapat Sugiyono (2013) yang
mengatakan ukuran sampel yang dikatakan pantas berkisar antara 30

— 500 sampel.

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel
Sampel dirancang sebab peneliti mempunyai keterbatasan
dalam hal waktu, energi, dana maupun banyaknya populasi. Metode
pengambilan sampel yang dipilih yaitu non probability sampling
dengan jenis purposive sampling, dimana tidak memberikan
kesempatan sama untuk tiap bagian populasi dan penentapan responden
berdasarkan kriteria khusus. Adapun kriteria sampel yang memenuhi
sebagai syarat menjadi responden penelitian ini diantaranya:
1. Konsumen yang berumur minimal 17 tahun karena dinilai
mampu dan bisa membuat keputusan sendiri
2. Konsumen vyang bertempat tinggal di Kabupaten
Karanganyar dan pernah melakukan pembelian minimal 1
kali di Solo Steak & Resto Jaten.

3.4 Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, diantaranya:
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a. Data primer
Data primer ialah informasi diperoleh langsung dari objek

penelitian. Data primer didapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan
jawaban pernyataan yang diberikan kepada pelanggan Solo Steak & Resto
Jaten.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari dokumen atau orang
lain. Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dari literatur, studi
kepustakaan, dan kajian terdahulu (Siyoto & Sodik, 2015).
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan antara lain:

1. Observasi
Observasi adalah proses pengamatan langsung ke tempat penelitian
dilakukan untuk mengumpulkan data tentang permasalahan yang diteliti.

2. Studi Pustaka
Studi kepustakaan ialah cara mempertemukan data atau informasi yang
berkaitan dengan penelitian melalui: artikel, laporan, jurnal penelitian, atau
literatur lainnya.

3. Kuesioner
Responden diminta untuk menanggapi daftar pertanyaan atau pernyataan
tertulis sebagai bagian dari kuesioner. Statement disusun berdasarkan pada
indikator-indikator yang sudah ditetapkan. Untuk menilai tanggapan

partisipasi memakai skala ordinal dengan bantuan Skala Likert. Tanggapan
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responden diwakili oleh pernyataan dalam kuesioner pada skala satu sampai

empat. Berikut nilai skalanya:

- Skala 1 = Sangat Tidak Setuju “STS”

- Skala 2 = Tidak Setuju “TS”

- Skala 3 = Setuju “S”

- Skala 4 = Sangat Setuju “SS”

3.6 Variabel Penelitian

Variabel adalah sesuatu yang selalu ada serta berkaitan dengan penelitian.
Sugiyono (2013:38) variabel penelitian merupakan semua hal yang ditetapkan
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi. Terdapat dua jenis variabel
diantaranya:

a. Variabel Independen ialah variabel yang menjadi penyebab munculnya
variabel terikat. Variabel bebas penelitian ini yaitu kualitas makanan,
lingkungan fisik, dan persepsi harga.

b. Variabel Dependen adalah variabel yang merupakan sebab dari munculnya
variabel bebas. Variabel terikat penelitian adalah kepuasan konsumen.

3.7 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel ialah konsep berupa gambaran ilustrasi

mengenai parameter yang akan diukur.
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Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Indikator
Kepuasan Kotler kepuasan pelanggan 1. Minat melaksanakan
Konsumen merupakan ungkapan rasa pembelian ulang
(Y) senang atau sedih 2. Kesesuaian dengan

seseorang yang muncul ekspektasi atau
setelah  membandingkan harapan pelanggan
ekspektasi dengan realita 3. Bersedia
yang diperoleh merekomendasikan
(Syamsudinnor et al., 2022) (Hawkins dan
Lonney)
Kualitas Kotler dan  Amstrong, 1. Warna
Makanan Kualitas makanan 2. Rasa
(X1) merupakan  kemampuan 3. Tampilan
suatu produk untuk 4. Porsi
memuaskan pelanggan atau 5. Bentuk
memenuhi kebutuhan 6. Temperatur
mereka  (Nugroho & 7. Tekstur
Saryanti, 2019) 8. Bau (Gaman dan
Sherrington serta
Jones)
Lingkungan | Lovelock & Wright (2007) 1. Kondisi lingkungan
Fisik (X2) lingkungan fisik sebagai 2. Tata ruang dan
kesan yang diciptakan oleh fungsinya
panca indera dari 3. Tanda, simbol,
lingkungan  fisik  yang artefak (Bitner)
dirasakan (Jayadiputra &
Limantoro, 2016)
Persepsi Menurut Kotler mengacu 1. Keterjangkauan
Harga (X3) pada banyaknya nilai yang harga
diberikan customer dari 2. Kesamaan harga

membeli atau memakai
suatu barang atau jasa
(Satriadi et al., 2021)

w

sama kualitasnya
Persaingan harga

Kesamaan harga
sama  manfaatnya
(Kotler dan
Armstrong)
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3.8 Teknik Pengujian Instrumen

Penelitian ini menggunakan kuesioner berupa statement yang
diberikan kepada customer yang dibuat melalui google form. Kemampuan
peneliti membuat pernyataan dan ketepatan responden dalam menjawab
harus benar-benar diperhatikan dengan baik. Sehingga, harus dibuat uji
instrumen untuk menilai ketepatan kuesioner dengan bantuan SPSS versi
23.0. Uji instrumen terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas.
1. Uji Validitas

Uji validitas dipakai menilai kuesioner sah atau tidak. Ghozali
mengatakan kuesioner disebut sah bila pertanyaannya bisa memberikan
informasi dari apa yang diteliti (Adha et al., 2019).

Uji signifikansi dipakai dengan membandingkan r hitung
(correlation item total correlation) dengan r tabel, dimana degree of
freedom (df) = n-2, n ialah banyaknya responden. Bila nilai r hitung
lebih besar r tabel, disebut valid. Tetapi bila r hitung lebih kecil r tabel,
disebut tidak valid (Anindya, 2020)

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dipakai menilai pernyataan tiap variabel.
Kuesioner dinilai reliabel bila jawaban responden atas statemen yang
diberikan konsisten (Adha et al., 2019). Suatu komponen dikatakan

reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60.
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3.9 Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Pengujian ini dipakai untuk melihat data bersifat normal atau
tidak. Alat yang dipakai yaitu kolmogorov—smirnov test. Identifikasi
normal tidaknya suatu dapat dapat dilihat melalui bagan histogram dan
penyebaran titik di sumbu diagonal (Farisi et al., 2020) Data dikatakan
normal bila bagan histogram berbentuk lonceng (bell shaped curved)
ataupun data menyebar mengikuti garis diagonal ataupun di sekitar
garis diagonal. Data dikatakan normal bila nilai signifikansi > 0,05.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan guna melihat hubungan antar
variabel bebasnya (Farisi et al., 2020). Ada masalah bila nilai tolerance
lebih kecil sama dengan 0,1 atau VIF lebih besar sama dengan 10 dan
bila nilai tolerance lebih besar sama dengan 0,10 atau VIF lebih kecil
sama dengan 10 tidak ada masalah.
c. Uji Heteroskedastisitas
Dilakukan untuk mengamati adanya ketidaksamaan varians dari
pengamatan satu ke lainnya. Jika hasil variasi residual dari suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, disebut homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas

dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser. Bila nilai sig lebih besar
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0,05 dikatakan lolos uji, bila nilai sig kurang 0,05 dikatakan tidak lolos
(Farisi et al., 2020)
2. Uji Hipotesis (Uji T)

Uji hipotesis digunakan membuat keputusan atas praduga yang telah
dibuat sebelumnya. Pengujian ini dilakukan dengan cara melakukan uji
parsial atau uji T. Hasil dari pengujian ini akan menentukan hipotesis yang
telah dibuat terbukti atau tidak terbukti. Uji parsial (Uji T) dipakai untuk
melihat seberapa besar dampak yang diberikan tiap variabel bebas atas
variabel terikatnya. Dasar pengambilan keputusannya, bila t hitung lebih
besar t tabel, sig kurang dari sama dengan 0,05, berarti (X) berpengaruh
signifikan terhadap (), bila t hitung lebih kecil t tabel, sig lebih dari sama
dengan 0,05, berarti (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap (Y) (Farisi
et al., 2020)

3. Uji Ketepatan Model

Uji Ketepatan model digunakan untuk melihat seberapa besar
pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji
ketepatan model terdiri dari Uji F dan R2
a. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan dilakukan untuk melihat secara bersama-sama
pengaruh variabel bebas terhadap variabel dependen. Bila sig kurang
0,05 berartinya X berpengaruh signifikan pada variabel terikat. Bila sig
lebih besar 0,05 X tidak berpengaruh signifikan pada variabel terikat

(Meiryani, 2021)
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b. Koefisien Determinasi( R2)

Koefisien determinasi dilakukan untuk memperkirakan seberapa
kuat dampak yang dihasilkan variabel bebas dengan bersama-sama atas
variabel terikat. Nilai koefisien determinasi antara 0 dan 1. Bila
mendekati satu, dianggap variabel bebas mampu menjelaskan seluruh
informasi yang digunakan ketika memperkirakan variabel terikat. Bila
R2  sedikit, dianggap kekuatan variabel bebas dalam
menginterpretasikan variabel terikat kurang (Meiryani, 2021)

4. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda dipakai dengan tujuan untuk melihat
dampak yang diberikan variabel independen atas variabel dependen.

Berikut adalah formulasi modelnya:

Y = o + BIX1 + P2X2 + B3X3

Keterangan :
Y = Kepuasan Konsumen
a = Konstanta

B1,2,3 = Koefisien regresi dari tiap variabel independen

X1 = Kualitas Makanan

X2 = Lingkungan Fisik

X3  =Persepsi Harga
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian

Penelitian kuantitatif asosiatif kausal dipakai, untuk mengetahui hubungan
sebab akibat yang disebabkan oleh variabel bebas atas variabel terikat. Populasinya
yaitu konsumen usia minimal 17 tahun, pernah melakukan pembelian di Solo Steak
& Resto Jaten minimal 1 kali, dan beralamat di Kabupaten Karanganyar. Pencarian
data dilakukan pada tanggal 13 — 17 Desember 2022. Proses pencarian data ini

dilakukan dengan cara online maupun offline.

Pencarian data secara online dengan membuat link kuesioner melalui google
form lalu disebarluaskan lewat perantara aplikasi WhatsApp & Instagram,
menghubungi kontak temen-temen satu per satu yang dirasa memenuhi Kriteria
dalam penelitian ini untuk dapat membantu mengisi kuesioner. Tidak hanya itu,
peneliti juga menyebarkan dan menghubungi melalui direct message instagram
untuk menjangkau responden yang lebih luas. Sedangkan pencarian data secara
offline dilakukan dengan cara membagikan pertanyaan kuesioner dalam bentuk
hard file sehingga memudahkan partisipan dalam menentukan jawaban yang sesuai

isi hati mereka.

Ketika melakukan pencarian data, terdapat beberapa persoalan yang
dihadapi diantaranya: responden yang ketika dihubungi tidak langsung mau
mengisi kuesioner dengan alasan sibuk atau mau mengisi tapi nanti. Ada juga

responden yang menolak karena tidak tahu cara mengisinya. Responden ketika
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dihubungi bilangnya mau mengisi tetapi setelah dicek ternyata tidak diisi atau
beralasan lupa. Selain itu, ada juga kendala lain yang dihadapi yaitu responden yang
mengisi kuesioner tidak dibaca atau dipahami dengan baik sehingga peneliti perlu

menyeleksi kembali kuesioner yang masuk.

Peneliti memperoleh sampel (responden) sebanyak 130 yang diperoleh dari
hasil penyebaran melalui whatsapp, instagram maupun secara langsung. Namun
setelah dilakukan pengecekan, hanya 118 data yang dianggap layak untuk dijadikan
sumber data. Dengan demikian, 118 data inilah yang dijadikan peneliti sebagai
sampel akhir.

4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data
4.2.1 Hasil Analisis Deskriptif
Analisis data deskriptif merupakan hal-hal personalitas responden yang

meliputi: gender, umur, dan profesi. Berikut tabel deskripsi responden dalam

penelitian ini:
Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Keterangan Frekuensi %
Laki-Laki 19 16%
Perempuan 99 84%
Total 118 100%

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui 19 (16%) laki-laki dan 99 (84%)
perempuan. Hal tersebut menjelaskan partisipasi yang terlibat didominasi oleh

perempuan.
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Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2

Keterangan Frekuensi %
17 — 27 Tahun 83 70%
28 — 37 Tahun 26 22%
38 — 47 Tahun 9 8%

Total 118 100%

Berdasarkan tabel 4.2 terdapat 83 (70%) responden berumur 17 — 27 thn, 26

— 27 thn.

atau 22% responden berusia 28 — 37 thn, dan 9 atau 8% responden berusia 38 — 47

thn. Hasil ini mengartikan bahwa partisipasi yang terlibat kebanyakan berumur 17

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Keterangan Frekuensi %
Pelajar/Mahasiswa 53 45%
Pegawai 15 13%

Guru 1 1%
Pengusaha 3 2,5%
Wiraswasta 3 2,5%
Karyawan swasta 39 33%
Ibu Rumah Tangga 4 3%
Total 118 100%

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui 53 atau 45% berprofesi pelajar/mahasiswa,

yang terlibat didominasi pelajar/mahasiswa.
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15 atau 13% pegawai, 1% guru, 2,5% pengusaha , 2,5% wiraswasta, 39 atau 33%

karyawan swasta, dan 3% ibu rumah tangga. Hal ini mengartikan bahwa partisipasi




4.2.2 Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Uji validitas dipakai menilai kuesioner sesuai atau tidak. Bila r hitung lebih
besar r tabel, disebut valid. Biila r hitung lebih kecill r tabel, disebut tidak sah.
Untuk N = 118 diperoleh nilai r tabel dengan bantuan Ms.Excel sebesar (0,179).

Berikut tabel perbandingannya:

Tabel 4.4

Hasil Uji Validitas Kuesioner

Item/Variabel Rhitung Ritabel Keterangan
Variabel Kualitas Makanan (X1)
KM1 0,596 0,179 Valid
KM2 0,660 0,179 Valid
KM3 0,595 0,179 Valid
KM4 0,574 0,179 Valid
KM5 0,686 0,179 Valid
KM6 0,719 0,179 Valid
KM7 0,660 0,179 Valid
KM8 0,627 0,179 Valid
Variabel Lingkungan Fisik (X2)
LF1 0,858 0,179 Valid
LF2 0,827 0,179 Valid
LF3 0,751 0,179 Valid
Variabel Persepsi Harga (X3)
HG1 0,788 0,179 Valid
HG2 0,828 0,179 Valid
HG3 0,784 0,179 Valid
HG4 0,857 0,179 Valid
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Variabel Kepuasan Pelanggan (Y)
KP1 0,768 0,179 Valid
KP2 0,771 0,179 Valid
KP3 0,777 0,179 Valid

Pada tabel 4.4 dinyatakan bahwa tiap-tiap item pernyataan bernilai > (0,179)

sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataaan yang ada dikatakan sah

atau valid.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan alat menilai indikator pernyataan dari tiap variabel.

Kuesioner dinilai reliabel bila jawaban responden atas statemen yang diberikan

konsisten (Adha et al., 2019). Suatu komponen disebut reliabel apabila Cronbach

Alpha > 0,60. Berikut tabel hasil pengujiannya:

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner

Tabel 4.5

Variabel Cronbach’s Alpha Katerangan
Kualitas Makanan (X1) 0,793 Reliable
Lingkungan Fisik (X2) 0,744 Reliable

Persepsi Harga (X3) 0,828 Reliable
Kepuasan Pelanggan (YY) 0,655 Reliable

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui Cronbach’s Alpha dari tiap komponen lebih

besar 0,60 dapat dinyatakan semua pertanyaan kuesioner dikatakan reliable atau

konsisten.
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4.2.3 Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan guna melihat data bersifat normal atau tidak. Alat
yang digunakan yaitu dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan
metode Monte Carlo. Data disebut normal bila nilai signifikansinya > 0,05. Berikut

hasil pengujiannya:

Tabel 4.6

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

IUnstandardiz

ed Residual

I 118
Marmal Parameters®P Mean Jooooooo
Std. Deviation ,BBE02157

Most Extrerne Differences  Ahsolute 093
Fositive 0a3

Megative - 060

Test Statistic 083
Asymp. Sig. (2-tailed) 015°
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 2514
tailed) 99% Confidence Interval  Lower Bound 240
Upper Bound 262

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525,

Berdasarkan tabel 4.6 uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test dengan
metode Monte Carlo diperoleh nilai Monte Carlo (0,251) > 0,05 sehingga dapat

dikatakan terdistribusi normal.
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Tabel 4.7
Grafik Histogram Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

25 Mean =1 60E-15
Stdl. Dev. =0.937
N=118

Frequency
|
|

LA

o T T T T
-3 -2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Dari tabel 4.7 menunjukkan grafik berbentuk seperti lonceng sehingga dapat

disimpulkan penyebaran data bersifat normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dipakai guna melihat hubungan antar variabel
bebasnya (Farisi et al., 2020). Terjadi multikolinearitas bila nilai tolerance lebih
kecil sama dengan 0,1 atau VIF lebih besar sama dengan 10 dan bila nilai tolerance

> 0,10 atau VIF < 10 tidak ada masalah multikolinearitas.

Tabel 4.8

Hasil Uji Multikolinearitas

No Variabel Tolerance VIF Keterangan

1 | Kualitas Makanan | 0,484 2,068 Bebas masalah
multikolinearitas

Bebas masalah

2 Lingkungan Fisik 0,605 1,653 multikolinearitas

Bebas masalah

3 | Persepsi Harga 0,724 1,382 multikolinearitas
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Dari tabel 4.8 diketahui nilai tolerance (X1) 0,484 dan VIF 2,068. Nilai
tolerance (X2) 0,605 dan nilai VIF 1,653. Nilai tolerance harga 0,724 dan nilai VIF
1,382. Dengan begitu, dapat dikatakan bebas masalah multikol sebab VIF bernilai
kurang dari sepuluh dan tolerancenya > 0,1.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dipakai guna melihat adanya ketidaksamaan varians
dari pengamatan satu ke lainnya. Bila nilai signifikansinya > 0,05 menunjukkan
variabel bebas masalah heteroskedastisitas. Model bagus yaitu model yang bebas

masalah heteroskedastisitas.

Tabel 4.9

Hasil Uji Heteroskedastisitas

No Variabel Sig Katerangan
1 Kualitas Makanan 0,461 Bebas masa_la_h
heteroskedastisitas
. . Bebas masalah
2 Lingkungan Fisik 0,208 heteroskedastisitas
) Bebas masalah
3 Persepsi Harga 0,976 heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel 4.9 dengan metode glejser didapatkan signifikansi
kualitas makanan 0,461 lingkungan fisik 0,208 dan harga sebesar 0,976. Artinya
tiap variabel nilainya > 0,05 dengan begitu bisa dikatakan data bebas masalah

heteroskedastisitas.
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4.2.4 Uji Hipotesis (Uji T)

Uji parsial dipakai untuk melihat pengaruh yang diberikan tiap variabel
dependen atas variabel terikatnya. Bila t hitung lebih besar t tabel atau sig kurang
dari sama dengan 0,05, artinya (X) berpengaruh signifikan terhadap (Y), bila t
hitung kurang t tabel atau sig lebih besar sama dengan 0,05, artinya (X) tidak

berpengaruh signifikan terhadap (). Berikut hasil uji parsialnya:

Tabel 4.10
Uji Parsial
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig
B Std. Error Beta
(Constanta) 1,820 ,881 2,064 ,041
Kualitas 089 045 200 1,965 052
Makanan
Lingkungan | ,,, 081 272 2,990 003
Fisik
Persepsi 240 058 343 4122 000
Harga
c. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dijabarkan:

- Untuk variabel kualitas makanan (X1) diketahui t hitung (1,965) <t tabel
(1,980), signifikansi 0,052 > 0,05. Artinya kualitas makanan berpengaruh
tidak signifikan terhadap kepuasan konsumen Solo Steak & Resto Jaten.
Dengan demikian, H1 penelitian ditolak atau tidak terbukti.

- Untuk variabel lingkungan fisik (X2) diketahui t hitung (2,990) > t tabel

(1,980), signifikansi 0,003 < 0,050. Artinya lingkungan fisik berdampak
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signifikan terhadap kepuasan konsumen Solo Steak & Resto Jaten. Dengan
demikian, H2 penelitian dapat diterima atau terbukti.

- Untuk variabel persepsi harga (X3) diketahui t hitung (4,122) > t tabel
(1,980) signifikansi 0,000 < 0,050. Artinya harga berdampak signifikan
pada kepuasan konsumen Solo Steak & Resto Jaten. Dengan demikian, H3
penelitian bisa diterima atau terbukti.

4.2.5 Uji Ketepatan Model

a. Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan dipakai untuk melihat pengaruh secara bersama-sama variabel
kualitas makanan, lingkungan fisik, dan persepsi harga terhadap variabel terikat

kepuasan konsumen (Y). Berikut hasil pengujiannya:

Tabel 4.11
Uji Simultan
ANOVAP
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 69,007 3 23,002 28,550 ,000
Residual 91,849 114 ,806
Total 160,856 117
a. Predictors: (Constant), Persepsi Harga, Lingkungan Fisik, Kualitas Makanan
b. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui f hitung 28,550 signifikasi 0,000 dan f
tabel 2,684 yang didapatkan dengan bantuan Ms.Excel. Dalam hal ini F hitung > F
tabel artinya variabel kualitas makanan, lingkungan fisik, dan persepsi harga secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan

konsumen.
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b. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi dipakai untuk mengukur seberapa kuat pengaruh
yang diberikan variabel independen kualitas makanan, lingkungan fisik dan
persepsi harga secara berbarengan atas variabel dependen (Y). Berikut
pengujiannya:

Tabel 4.10

Koefisien Determinasi (R2)

Model Summan

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,6552 429 414 ,898

a. Predictors: (Constant), Persepsi Harga, Lingkungan Fisik, Kualitas Makanan

Dari tabel 4.12 diketahui nilai (R2) 0,429 atau 42,9%. Artinya keberagaman
yang mampu dijelaskan oleh variabel kualitas makanan, lingkungan fisik, dan harga
pada kepuasan konsumen sebesar 42,9% sementara (100% - 42,9%) = 57,1%
dipengaruhi oleh faktor diluar penelitian.

4.2.6 Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda dipakai untuk menguji hipotesis yaitu apakah
terdapat pengaruh kualitas makanan, lingkungan fisik, dan persepsi harga terhadap
kepuasan konsumen:

Tabel 4.11

Persamaan Regresi

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig
B Std. Error Beta
(Constanta) 1,820 ,881 2,064 ,041
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Kualitas 089 045 200 1,965 052
Makanan

Lingkungan 244 081 272 2.990 003
Fisik

Persepsi 240 058 343 4122 000
Harga

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dibentuk formulasi modelnya:
Y=1,820 +0,089X,; +0,244 X, + 0,240 X;

Dari formulasi model tersebut dapat dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut:

a. Konstanta bernilai 1,820 berarti kepuasan konsumen pada Solo Steak &
Resto Jaten akan bernilai 1,820 jika kualitas makanan, lingkungan fisik, dan
harga dianggap (0).

b. Koefisien regresi kualitas makanan bernilai 0,089. Berarti bila kualitas
makanan naik 1 satuan bisa menaikkan nilai kepuasan 0,089 atau 8,9% dan
dikarenakan koefisien bernilai positif artinya kualitas makanan terhadap
kepuasan konsumen memiliki pengaruh positif.

c. Kaoefisien regresi lingkungan fisik sebesar 0,244. Berarti bila lingkungan
fisik naik 1 satuan bisa menaikkan nilai kepuasan 0,244 atau 24,4% dan
dikarenakan koefisien bernilai positif artinya lingkungan fisik berpengaruh
secara langsung terhadap kepuasan konsumen.

d. Koefisien regresi persepsi harga bernilai 0,240. Berarti harga naik 1 satuan
bisa menaikkan nilai kepuasan 0,240 atau 24% dan dikarenakan koefisien
bernilai positif artinya harga terhadap kepuasan konsumen memiliki

pengaruh positif
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4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data

43.1

4.3.2

Pengaruh Kualitas Makanan Terhadap Kepuasan Konsumen

Dari hasil penelitian menjelaskan kualitas makanan berpengaruh
tidak signifikan pada kepuasan konsumen Solo Steak Jaten. Hal tersebut
dibuktikan koefisien regresi bernilai positif 0,089 dan p-value 0,052 >
0,050. Artinya kualitas makanan kurang berpengaruh pada kepuasan
konsumen. Hasil ini didukung oleh (Safitri, 2022) dimana kepuasan
pelanggan dipengaruhi secara tidak signifikan oleh variabel kualitas
makanan.

Fakta bahwa variabel kualitas makanan dalam penelitian ini
berpengaruh tidak signifikan mengindikasi bahwa ada faktor lain yang
menyebabkan kualitas makanan tidak berdampak pada kepuasan konsumen,
seperti pengunjung tidak begitu memperdulikan warna, tampilan, porsi,
bentuk, suhu, tekstur, bau dan rasa makanan yang dihidangkan Solo Steak
& Resto Jaten, melainkan lebih tertarik karena lingkungan fisik yang
diciptakan maupun dari harga yang ditawarkan. Selain itu, pada dasarnya
makanan yang tersedia di Solo Steak & Resto Jaten adalah makanan yang
sudah dikenal dan familiar di kalangan masyarakat sehingga orang sudah
memiliki gambaran seperti apa bentuk makanan tersebut.

Pengaruh Lingkungan Fisik Terhadap Kepuasan Konsumen

Hasil penelitian menjelaskan lingkungan fisik berdampak terhadap
kepuasan konsumen Solo Steak & Resto Jaten secara positif dan signifikan.

Hal ini didukung dengan p-value 0,003 < 0,050 dan koefisien regresi
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4.3.3

bernilai positif 0,244. Dengan begitu, penelitian ini searah dengan (Wijaya
& Hidayati, 2020) dimana lingkungan fisik terhadap kepuasan konsumen
dipengaruhi secara positif dan signifikan. Serta (Damayanti et al., 2020)
lingkungan fisik berdampak positif dan relevan terhadap kepuasan

konsumen.

Bitner (1982) mengatakan “hotel ataupun resto dapat meningkatkan
brand image, kepercayaan pelanggan, dan meningkatkan kepuasan
pelanggan melalui lingkungan fisik yang mereka ciptakan”. Tidak hanya itu,
menurut Hanaysha (2016) lingkungan fisik yang dibangun dengan nyaman
dapat membuat pelanggan betah dan mampu memikat customer lain.
Artinya dengan memberikan lingkungan fisik yang nyaman dapat
meningkatkan kepuasan konsumen Solo Steak & Resto Jaten. Hal tersebut
telah dilakukan pihak Solo Steak & Resto Jaten dengan membuat tampilan
resto yang instagramable, bangunan yang luas, suasana yang nyaman dan
asri, terdapat tempat bermain anak-anak, tempat cuci tangan, stop kontak,

mushola,toilet maupun tempat parkir yang memadai.

Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Kepuasan Konsumen

Hasil penelitian menjelaskan kepuasan konsumen Solo Steak &
Resto Jaten dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh persepsi harga.
Hal ini didukung dengan p-value 0,000 < 0,050 dan koefisien regresi
bernilai positif 0,240. Hasil tersebut searah dengan penelitian (Mutiara et

al.,, 2020) dimana harga memiliki dampak positif signifikan terhadap
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kepuasan konsumen, dan (Ningrum et al.,, 2022) bahwa harga dapat

mempengaruhi kepuasan pelanggan secara langsung dan signifikan.

Persepsi harga yang dialami konsumen mempresentasikan bahwa
harga yang ditawarkan oleh Solo Steak & Resto Jaten relatif terjangkau.
Dimana harga yang ditetapkan oleh Solo Steak & Resto tergolong rendah
dan tidak terlalu tinggi yaitu mulai dari Rp 15.000-an. Selain itu, harga
dinilai memiliki tingkat kewajaran yang bisa diterima oleh konsumen.
Artinya ketika harga suatu makanan dapat diterima dan dinilai wajar oleh
konsumen dapat meningkatkan kepuasan konsumen mengingat harga
menjadi faktor penentu konsumen dalam membeli barang ataupun jasa.
Pemikiran positif merupakan wujud ungkapan rasa senang atas pembelian
sesuatu, sementara pemikiran negatif wujud dari ungkapan kecewa
seseorang atas pembelian sesuatu. Maka dari itu bisa disimpulkan ketika
harga suatu produk dapat diterima dan memberikan manfaat yang sebanding

dengan biaya yang diberikan dapat meningkatkan kepuasan konsumen.
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BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain:

1. Kualitas makanan berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan
konsumen Solo Steak & Resto Jaten. Didukung koefisien regresi bernilai
positif 0,089 dan p-value 0,052 > 0,050. Artinya kualitas makanan
memberikan pengaruh yang kecil terhadap kepuasan konsumen dengan kata
lain kualitas makanan bukanlah daya tarik utama bagi pelanggan Solo Steak
& Resto Jaten.

2. Lingkungan fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen Solo Steak & Resto Jaten. Didukung koefisien regresi bernilai
positif 0,244 dan p-value 0,003 < 0,050. Artinya semakin nyaman
lingkungan fisik yang dibangun bisa mencapai kepuasan konsumen.

3. Persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen Solo Steak & Resto Jaten. Didukung koefisien regresi bernilai
positif 0,240 dan p-value 0,000 < 0,050. Artinya keterjangkaun harga dapat
mempengaruhi kepuasan konsumen sebab arga menjadi faktor yang krusial
bagi konsumen ketika membeli barang atau jasa.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini berkaitan dengan

kemampuan dari variabel independen yang kurang bisa dalam menjelaskan
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faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen yaitu hanya sekitar 42,9%

sementara 57,1% nya tidak dipaparkan dalam penelitian.

5.3 Saran
Berlandaskan pada hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian
ini, berikut rekomendasi yang bisa penulis berikan untuk peneliti berikutnya
1. Bagi Praktisi

Berdasarkan hasil penelitian, indikator (porsi makanan besarnya
sama) dan indikator (suhu makanan pas untuk langsung dinikmati)
memperoleh  nilai  mean terendah (3,16). Sehingga, peneliti
merekomendasikan kepada pihak Solo Steak & Resto Jaten untuk dapat
menetapkan atau membuat standard portion size mengenai seberapa besar
daging yang harus disiapkan untuk tiap kali dipesan. Selain itu perlu
memperhatikan suhu makanan, sebab suhu dapat mempengaruhi kualitas
rasa makanan itu sendiri. Dengan adanya masukan ini diharapkan dapat
meningkatkan kepuasan konsumen Solo Steak & Resto Jaten.

Untuk pengusaha/pebisnis khususnya dalam bidang kuliner restoran
direkomendasikan untuk dapat menerapkan teori dari hasil analisis variabel
yang terbukti dalam penelitian ini mengenai lingkungan fisik dan harga
yang ditawarkan. Dengan begitu, pengusaha perlu memikirkan
keberlangsungan bisnis tidak hanya dari segi kualitas tetapi juga dari faktor

internal dan eksternalnya.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi penelitian berikutnya penelitian ini bisa dikaji ulang atau
membangun dengan menambahkan variabel lain seperti: brand image,
WOM, pelayanan, loyalitas dan yang lainnya. Sehingga akan banyak faktor
yang teridentifikasi dapat mempengaruhi kepuasan konsumen serta dapat

menyempurnakan kekurangan penelitian ini.
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Assalamu’alaikum wr.wb

Saya Nisa Indriani Putri mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta
ingin memohon kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner ini yang akan saya
gunakan untuk menyelesaikan penelitian saya sebagai tugas akhir yang berjudul
“PENGARUH KUALITAS MAKANAN, LINGKUNGAN FISIK DAN
PERSEPSI HARGA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN SOLO STEAK &
RESTO JATEN”

Adapun syarat responden untuk penelitian ini yaitu berusia 17 tahun ke atas
dan pernah melakukan pembelian minimal 1 kali di Solo Steak & Resto Jaten.
Informasi yang saudara/i berikan akan sangat membantu kelancaran penelitian ini.
Semua informasi yang diberikan kuisioner ini hanya untuk kepentingan penelitian
semata dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas perhatian dan partisipasinya saya
mengucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum wr.wb

Hormat saya,

Nisa Indriani Putri
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A. ldentitas Responden
Nama :

Jenis Kelamin :
|| Laki-Laki

[] Perempuan

umur :
L] 17 - 27 tahun
[ ] 28— 37 tahun
[] 3847 tahun
[ | > 47 tahun

Pekerjaan :
[] Pelajar/Mahasiswa
L] Wiraswasta
[] Pegawai
[] Karyawan Swasta
[ ] 1bu Rumah Tangga
[] Yang lainnya

B. Petunjuk Pengisan Kuesioner

1. Baca dengan teliti kemudian berilah tanda centang pada jawaban yang

Anda anggap paling sesuai

2. Anda hanya diperkenankan memilih satu dari beberapa jawaban berikut
dimana :

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Setuju (S)

4 = Sangat Setuju (SS)
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Kualitas Makanan (X1)

No Pernyataan STS | TS SS
1. Makanan yang disajikan memiliki kombinasi
warna yang sesuai dan menarik
2.| Makanan yang disajikan memiliki cita rasa yang
enak dan bervariasi
3. Makanan yang disajikan bersih dan rapi
4.| Porsi makanan yang disajikan kuantitasnya sama
dan tidak berubah-ubah
5./ Makanan yang disajikan suhunya pas untuk
langsung dinikmati
6.| Tampilan makanan yang disajikan menarik
7.l Makanan diolah dengan baik sehingga mudah
dikonsumsi
8. Makanan yang disajikan memiliki aroma yang
khas dan menggugah selera
Lingkungan Fisik (X2)
No Pernyataan STS | TS SS
1.| Desain interior dan suasana yang diciptakan
membuat saya nyaman
2.l Meja, kursi ditata dengan rapi dan tidak
membatasi ruang gerak pelanggan
3.| Penampilan karyawan terlihat bersih, rapi, dan
sopan
Harga (X3)
No Pernyataan STS | TS SS
1. | Harga yang ditawarkan Solo Steak & Resto
relatif terjangkau
2. | Harga sesuai dengan rasa dan kuantitas (porsi)
makanan
3. | Harga yang ditawarkan memiliki daya saing
dengan restoran yang lain
4. | Harga sesuai dengan kualitas makanan yang
diberikan
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Kepuasan Konsumen (Y)

No

Pernyataan

STS

TS

SS

1.

Saya berminat untuk berkunjung kembali karena
cita rasa makanan yang dihidangkan memuaskan

2.

Fasilitas penunjang yang diberikan seperti
tempat cuci tangan, colokan, mushola, mainan
anak-anak sesuai dengan yang diharapkan

Saya akan merekomendasikan restoran ini
kepada orang lain karena makanan yang enak,
pelayanan yang baik, dan harga terjangkau
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Lampiran 3 Data Deskriptif Responden

No Gender Usia Pekerjaan

1 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
2 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
3 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
4 Perempuan 28 - 37 tahun Wiraswasta

5 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
6 Laki - laki 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
7 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
8 Laki - laki 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
9 Laki - laki 17 - 27 tahun Wiraswasta

10 Laki - laki 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
11 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
12 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
13 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
14 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
15 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
16 Laki - laki 17 - 27 tahun Pengusaha

17 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
18 Laki - laki 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
19 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
20 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
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21 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
22 Laki - laki 17 - 27 tahun Pegawai

23 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
24 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
25 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
26 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
27 Perempuan 28 - 37 tahun Pegawai

28 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
29 Perempuan 17 - 27 tahun Pegawai

30 Perempuan 28 - 37 tahun | lIbu Rumah Tangga
31 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
32 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
33 Laki - laki 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
34 Laki - laki 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
35 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
36 Laki - laki 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
37 Laki - laki 17 - 27 tahun Pegawai

38 Perempuan 17 - 27 tahun Pegawai

39 Laki - laki 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
40 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
41 Laki - laki 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
42 Perempuan 17 - 27 tahun Pegawai
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43 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
44 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
45 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
46 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
47 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
48 Laki - laki 17 - 27 tahun Pengusaha

49 Perempuan 17 - 27 tahun Pengusaha

50 Perempuan 17 - 27 tahun Pegawai

51 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
52 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
53 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
54 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
55 Perempuan 17 - 27 tahun Pegawai

56 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
57 Perempuan 17 - 27 tahun Pegawai

58 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
59 Perempuan 17 - 27 tahun Guru

60 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
61 Perempuan 17 - 27 tahun Karyawan swasta
62 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
63 Laki - laki 38 - 47 tahun Wiraswasta

64 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
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65 Perempuan 38 - 47 tahun Karyawan swasta
66 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
67 Perempuan 17 - 27 tahun Pegawai

68 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
69 Laki - laki 17 - 27 tahun Pegawai

70 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
71 Perempuan 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
72 Perempuan 17 - 27 tahun Pegawai

73 Laki - laki 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
74 Perempuan 28 - 37 tahun | Pelajar/Mahasiswa
75 Perempuan 28 - 37 tahun Pegawai

76 Laki - laki 17 - 27 tahun | Pelajar/Mahasiswa
77 Perempuan 17 - 27 tahun Pegawai

78 Perempuan 17 - 27 tahun Pegawai

79 Perempuan 17 - 27 tahun Karyawan swasta
80 Perempuan 17 - 27 tahun Karyawan swasta
81 Perempuan 38 - 47 tahun Karyawan swasta
82 Perempuan 28 - 37 tahun Karyawan swasta
83 Perempuan 28 - 37 tahun Karyawan swasta
84 Perempuan 28 - 37 tahun Karyawan swasta
85 Laki - laki 28 - 37 tahun Karyawan swasta
86 Perempuan 28 - 37 tahun Karyawan swasta
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87 Perempuan 38 - 47 tahun Karyawan swasta
88 Perempuan 28 - 37 tahun | lIbu Rumah Tangga
89 Perempuan 28 - 37 tahun Karyawan swasta
90 Perempuan 28 - 37 tahun Karyawan swasta
91 Perempuan 28 - 37 tahun Karyawan swasta
92 Perempuan 28 - 37 tahun Karyawan swasta
93 Perempuan 17 - 27 tahun Karyawan swasta
94 Perempuan 38 - 47 tahun Karyawan swasta
95 Perempuan 28 - 37 tahun Karyawan swasta
96 Perempuan 28 - 37 tahun Karyawan swasta
97 Perempuan 17 - 27 tahun Karyawan swasta
98 Perempuan 38 - 47 tahun | lIbu Rumah Tangga
99 Perempuan 17 - 27 tahun Karyawan swasta
100 Perempuan 28 - 37 tahun Karyawan swasta
101 Perempuan 28 - 37 tahun Karyawan swasta
102 Perempuan 38 - 47 tahun | lIbu Rumah Tangga
103 Perempuan 28 - 37 tahun Karyawan swasta
104 Perempuan 17 - 27 tahun Karyawan swasta
105 Perempuan 17 - 27 tahun Karyawan swasta
106 Perempuan 28 - 37 tahun Karyawan swasta
107 Perempuan 17 - 27 tahun Karyawan swasta
108 Perempuan 38 - 47 tahun Karyawan swasta
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109 Perempuan 17 - 27 tahun Karyawan swasta
110 Perempuan 28 - 37 tahun Karyawan swasta
111 Perempuan 28 - 37 tahun Karyawan swasta
112 Perempuan 38 - 47 tahun Karyawan swasta
113 Perempuan 17 - 27 tahun Karyawan swasta
114 Perempuan 17 - 27 tahun Karyawan swasta
115 Perempuan 17 - 27 tahun Karyawan swasta
116 Perempuan 28 - 37 tahun Karyawan swasta
117 Perempuan 28 - 37 tahun Karyawan swasta
118 Perempuan 28 - 37 tahun Karyawan swasta
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Lampiran 4 Tabulasi Jawaban Per Item Setiap Responden
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Lampiran 5 Karakteristik Responden

Output Karakteristik Responden SPSS 23

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

gender
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki - laki 19 16.1 16.1 16.1
Perempuan 99 83.9 83.9 100.0
Total 118 100.0 100.0
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
usia
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 17 - 27 tahun 83 70.3 70.3 70.3
28 - 37 tahun 26 22.0 22.0 924
38 - 47 tahun 9 7.6 7.6 100.0
Total 118 100.0 100.0
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Guru 1 8 .8 .8
Ibu Rumah Tangga 4 3.4 34 4.2
Karyawan swasta 39 3341 331 37.3
Pegawai 15 12.7 12.7 50.0
Pelajar/Mahasiswa 53 449 449 94.9
Pengusaha 3 25 25 97.5
Wiraswasta 3 25 25 100.0
Total 118 100.0 100.0
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Lampiran 6 Hasil Uji Instrumen Penelitian

Uji Validitas Variabel Kualitas Makanan

Correlations

Kualitas
KM1 KM2 KM3 K4 KM5 KM6 KM7 KM8 Makanan
KM1 Pearson Correlation 1 3477 282" 324" 199" 408" 266" 3757 596™
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .031 .000 .004 .000 .000
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118
KM2 Pearson Correlation 347" 1 207" 275" 418" 440" 279" 404" 660"
Sig. (2-tailed) .000 .024 .003 .000 .000 .002 .000 .000
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118
KM3 Pearson Correlation 282" 207" 1 233" 324" 338" 4147 231 595™
Sig. (2-tailed) .002 .024 .011 .000 .000 .000 .012 .000
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118
KM4 Pearson Correlation 324" 275" 233" 1 316" 265" .355™ 202 574"
Sig. (2-tailed) .000 .003 .011 .000 .004 .000 .028 .000
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118
KM5 Pearson Correlation 199" 418" 324" 316" 1 466" 350" .299” 686"
Sig. (2-tailed) .031 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118
KM6 Pearson Correlation 408” 4407 338" 265™ 466™ 1 403" 363" 7197
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118
Km7 Pearson Correlation 266" 279" 4147 355" 350" 403" 1 3377 660™
Sig. (2-tailed) .004 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118
KMm8 Pearson Correlation 375" 404" 231" 202 299" 363" 337" 1 627"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .012 .028 .001 .000 .000 .000
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118
Kualitas Makanan  Pearson Correlation 596" 660~ 595™ 574" 686" 719" 660™ 627" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 118 118 118 118 118 118 118 118 118
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Uji Validitas Variabel Lingkungan Fisik
Correlations
Lingkungan
LF1 LF2 LF3 Fisik
LF1 Pearson Correlation 1 607" 459" 858"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 118 118 118 118
LF2 Pearson Correlation 607" 1 405" 827"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 118 118 118 118
LF3 Pearson Correlation 459" 405" 1 7517
Sig. (2-tailed) .000 000 000
N 118 118 118 118
Lingkungan Fisik ~ Pearson Correlation 858" 827" 7517 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 118 118 118 118

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Validitas Variabel Persepsi Harga

Correlations

Persepsi
HG1 HG2 HG3 HG4 Harga
HG1 Pearson Correlation 1 523" 4517 569" 788"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 118 118 118 118 118
HG2 Pearson Correlation 523" 1 533" 673" 828"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 118 118 118 118 118
HG3 Pearson Correlation 4517 533" 1 554" 784"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 118 118 118 118 118
HG4 Pearson Correlation 569” 673" 554" 1 857"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 118 118 118 118 118
Persepsi Harga  Pearson Correlation 788" 828" 784" 857" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 000
N 118 118 118 118 118
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Uji Validitas Variabel Kepuasan Konsumen
Correlations
Kepuasan
KP1 KP2 KP3 Konsumen
KP1 Pearson Correlation 1 335" 473" 768"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 118 118 118 118
KP2 Pearson Correlation 335" 1 3797 7717
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 118 118 118 118
KP3 Pearson Correlation 473" 379" 1 777"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 118 118 118 118
Kepuasan Konsumen Pearson Correlation 768" 771" 77" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 118 118 118 118

**_ Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Makanan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of tems
.793 794 8

Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Fisik

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
744 743 3

Uji Reliabilitas VVariabel Persepsi Harga

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
.828 .830 4

Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan Konsumen

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
.655 .663 3
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Lampiran 7 Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardiz

ad Residual

M 118
Mormal Parameters®? Mean L0oooooa
Std. Deviation ,BBE602157

Most Extrame Differences Absolute 083
Positive 093

Megative - 0e0

Test Statistic 093
Asymp. Sig. (2-tailed) 015"
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 2514
tailed) 99% Confidence Interval  Lower Bound 240
pper Bound 262

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.

. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2998383525,

Grafik Histogram Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Kepuasan Konsumen
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Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.820 .881 2.064 .041
Kualitas Makanan .089 .045 .200 1.965 .052 484 2.068
Lingkungan Fisik 244 .081 272 2.990 .003 605 1.653
Persepsi Harga 240 .058 343 4.122 .000 724 1.382
a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -448 529 -.846 399
Kualitas Makanan .020 .027 .097 .740 461
Lingkungan Fisik .062 .049 149 1.265 .208
Persepsi Harga -.001 .035 -.003 -.030 976

a. Dependent Variable: ABS_RES
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Lampiran 8 Hasil Uji Hipotesis dan Model Regresi Penelitian

Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel (4 R Square Square the Estimate
1 6557 429 414 888

a. Predictors: (Constant), Persepsi Harga, Lingkungan Fisilk,
Kualitas Makanan

Uji Simultan (UJI F)

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 69.007 3 23.002 28.550 .0002
Residual 91.849 114 .806
Total 160.856 117

a. Predictors: (Constant), Persepsi Harga, Lingkungan Fisik, Kualitas Makanan

b. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

Uji Parsial (Uji T)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeficients

Maodel B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 1,820 BE 2,064 041
Kualitas Makanan 089 045 200 1,865 052
Lingkungan Fisik 244 081 272 2,990 003
Persepsi Harga 240 058 343 4122 ,ooo

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

Persamaan Regresi

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Maodel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,820 B8 2,064 041
Kualitas Makanan 089 045 200 1,965 052
Lingkungan Fisik 244 081 272 2,890 003
PersepsiHarga 240 058 343 4122 ,00a

a. Dependent Wariable: Kepuasan Konsumen
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